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ABSTRAK

Persuratan dalam kegiatan organisasi, tidak terkecuali pada Stasiun Klimatologi Kelas | Sumatera
Utara merupakan salah satu unsur penting dalam komunikasi antar departemen, baik internal maupun
eksternal. Sementara sistem berjalan di lembaga ini, khususnya pada Persetujuan Surat Keluar masih
melalui mekanisme tradisional yang menuntut kegiatan ekstra dari petugas, serta menuntut efisiensi.
Pada penelitian ini, penulis bertujuan memodelkan sistem yang dimaksud untuk meningkatkan nilai
efektivitas dan efisiensi persetujuan surat keluar tersebut. Model ini menggunakan pendekatan System
Development Life Cycle (SDLC) dan metode prototype. Dengan memanfaatkan data-data yang
relevan yang diperoleh dari observasi ke lembaga yang dimaksud dan wawancara langsung ke petugas
persuratan, model selesai dirancang dan dievalusi dengan kriteria layak diteruskan pada tahapan
pengembangan ke platform berbasis web.

Kata kunci: Pemodelan Aplikasi, Persetujuan Surat, Prototipe, SDLC

ABSTRACT

Correspondence in organizational activities, including at the North Sumatra Class | Climatology
Station, is an important element in communication between departments, both internal and external.
While the system running in this institution, especially the Approval of Outgoing Letters, is still
through traditional mechanisms that require extra activities from officers, as well as demanding
efficiency. In this research, the author aims to model a system that is intended to increase the
effectiveness and efficiency of approval of outgoing letters. This model uses the System Development
Life Cycle (SDLC) approach and the prototype method. By utilizing relevant data obtained from
observations at the institutions studied and direct interviews with correspondence officers, the
finished model was designed and evaluated with appropriate criteria to continue at the development
stage to a web-based platform.

Keywords: Application Modelling, Approval Mail, Prototype, SDLC

1. PENDAHULUAN

Surat adalah sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi dari satu pihak kepada pihak
yang lainnya (Sitohang, 2020), baik secara individu maupun didalam ruang lingkup organisasi.
Persuratan adalah salah satu aspek kunci dalam menjaga kelancaran operasi dan pengambilan
keputusan dalam berbagai jenis entitas, termasuk organisasi, lembaga formal, dan perusahaan.
Persuratan adalah cara utama untuk menyampaikan informasi, kebijakan, instruksi, dan keputusan
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melalui dokumen tertulis seperti surat, laporan, memo, kontrak, dan masih banyak lagi. Mengingat
pentingnya persuratan dalam suatu organisasi, karena organisasi tanpa surat dapat dikatakan sebagai
organisasi yang kurang efektif (Hendrayani & Lestari, 2020). Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) yaitu Stasiun Klimatologi Kelas | Sumatera Utara (Staklim Sumut) adalah
lembaga yang berperan penting dalam pemantauan cuaca dan iklim di berbagai wilayah disekitarnya.
Persuratan di Staklim Sumut menjadi elemen penting yang mendukung kelancaran operasional dan
komunikasi ditempat tersebut. Persuratan di Staklim Sumut mencakup berbagai bentuk dokumen,
seperti laporan cuaca, surat perintah, komunikasi internal, dan lain-lain. Salah satu kegiatan
operasional yang dilakukan di Staklim Sumut adalah membuat surat keluar, seperti mengeluarkan
surat dinas, surat tugas, surat kuasa, dan lain-lain, serta membalas surat yang masuk dari instansi lain.
Surat keluar dari Staklim Sumut memiliki 20 kategori surat. Pada tahapan pembuatan dan penerbitan
nomor surat keluar harus melalui persetujuan dari beberapa pihak, yang masih dilakukan secara
tradisional yang menuntut kegiatan ekstra dari petugas.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model sistem persetujuan surat keluar dengan
pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dan metode prototype. Melalui model sistem ini,
integrasi antara sistem dengan 20 kategori surat keluar akan memberikan kemudahan dan
meningkatkan efisiensi dalam persetujuan dan penerbitan surat keluar. SDLC menggunakan metode
prototype adalah salah satu pendekatan dalam rekayasa perangkat lunak yang secara langsung
mendemonstrasikan bagaimana komponen-komponen perangkat lunak akan bekerja dalam
lingkungannya sebelum tahapan konstruksi aktual dilakukan (Siswidiyanto et al., 2020). Model
prototype digunakan sebagai indikator dari gambaran yang akan dibuat sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan (client), dan akan menjadi solusi dari suatu permasalahan yang sedang dihadapi.
Penggunaan pendekatan SDLC dan metode prototype dalam rekayasa perangkat lunak dan sistem
informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti sebelumnya yang terbitkan artikel jurnalnya
pada penerbit JIKB ini seperti diantaranya, penelitian yang bertujuan untuk pengembangan aplikasi
payroll berbasis web oleh (Suwarno & Devalia, 2022), penelitian yang bertujuan untuk
pengembangan sistem penerimaan mahasiswa baru berbasis website untuk STIKOM Yos Sudarso
oleh (Widiastuti et al., 2022). Selain penelitian mereka, penelitian lainnya yang juga menggunakan
pendekatan SDLC dan metode prototype yaitu pada penelitian pengembangan model sistem surat
perintah perjalanan dinas berbasis website (Mallisza et al., 2022), penelitian perancangan sistem
informasi laporan keuangan pada salon berbasis website (Desmayani et al., 2021), penelitian
perancangan aplikasi batam travel (Hasanah & Indriawan, 2021), penelitan pengembangan sistem
informasi arsip surat (Wicaksono et al., 2021), dan penelitian sistem pengelolaan arsip surat di dinas
lingkungan hidup Kota Madiun (Saifulloh et al., 2021).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data
observasi langsung ke sumber penelitian, serta wawancara langsung kepada semua pihak yang terlibat
baik sebagai subjek maupun objek penelitian (Ardiansyah et al., 2023). Adapun data-data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang berkaitan dengan bagaimana proses atau alur
dari paraf berjenjang dan persetujuan surat keluar yang telah ada sebelumnya, data-data dari buku
pedoman untuk penerbitan nomor surat keluar, dan data-data dari keinginan dan kebutuhan fitur apa
saja yang diharapkan dari aplikasi persetujuan surat keluar yang akan dikembangkan, yang mana itu
didapatkan pada tahapan observasi dan wawancara. Dengan memanfaatkan data-data yang relevan
yang diperoleh dari observasi ke lembaga yang dimaksud dan wawancara langsung ke petugas
persuratan, model selesai dirancang dan dievalusi dengan kriteria layak diteruskan pada tahapan
pengembangan ke platform berbasis web.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang umumnya menggunakan analisis

pendekatan induktif dan memiliki karakteristik deskriptif (Fadli, 2021), serta menggunakan teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik-teknik ini membantu
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dalam pengumpulan data dan memastikan bahwa data dikumpulkan secara benar (Ardiansyah et al.,
2023).
2.1 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung diruangan tata usaha pada Staklim Sumut terhadap
proses konvensional persetujuan surat yang dilakukan oleh pegawai, penulis juga
memperhatikan prosedur yang telah ada sebelumnya untuk memahami permasalahan yang
sedang terjadi, dan mencatat poin penting, mengambarkan alur dari persetujuan surat untuk
diberikan solusinya.
b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara diruangan tata usaha pada Staklim Sumut dan berinteraksi

secara langsung dengan kepala sub bagian (kasubag) tata usaha dan beberapa pegawai yang
terlibat langsung dalam proses paraf berjenjang dan persetujuan surat dengan melakukan tanya
jawab tentang bagaimana proses penerapan persuratan selama ini berjalan, kemudian keinginan
dan kebutuhan apa saja fitur yang diharapkan dari aplikasi persetujuan surat keluar yang akan
dikembangkan.

c. Studi Dokumentasi
Penulis diberikan izin untuk melihat dokumen diruangan tata usaha yaitu berupa buku pedoman
untuk penerbitan nomor surat untuk dipelajari bagaimana proses penerbitan nomor surat,
bagaimana cara penginputan kategori maupun sub-kategori dari surat keluar dilakukan. Dimana
fitur untuk penerbitan nomor surat dari aplikasi persetujuan surat keluar harus berlandaskan
dengan buku pedoman tersebut.

2.2 Metode Pengembangan Aplikasi

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, pemodelan aplikasi ini menggunakan

pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dan metode prototype. Tahapan pada metode

prototype dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Quick plan
Communication
Modelin
Quick design
Deployment
goFIZeed ck Construction
of
profotype

Gambar 1. Tahapan Metode Prototype

Pada Gambar 1 diatas, masing-masing dari tahapan metode prototype dijelaskan sebagai berikut :
1. Communication
Communication adalah tahap bertemunya pengembang dan client mendiskusikan tentang
perangkat lunak yang akan dibuat kelak (Wicaksono et al., 2021). Pengembang dan calon
pengguna sistem bersama-sama mendefinisikan fitur apa saja yang harus ada pada aplikasi,
mengidentifikasikan kebutuhan fungsional, dan garis besar sistem yang akan dibuat (Rifany et
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al., 2022). Pengumpulan kebutuhan dalam tahapan communication dilakukan dengan tenik
wawancara terhadap pihak yang terlibat.

a. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah pernyataan layanan sistem atau fitur yang harus disediakan

(Srinadi & Puspita, 2020), oleh perangkat lunak yang dapat diakses oleh pengguna secara

langsung melalui antar muka pengguna yang disediakan oleh sistem (Yudanto et al., 2020).

Kebutuhan fungsional berasal dari wawancara dengan pihak yang terlibat, terhadap fitur

yang diinginkan, dan akan dikembangkan pada aplikasi paraf berjenjang dan persetujuan

surat keluar. Berikut kebutuhan fungsional yang harus diterapkan pada aplikasi tersebut :

(1) Terdiri dari 3 jenis pengguna yaitu Operator, Verifikator dan Kasklim.

(2) Terdapat fitur untuk mengunduh berbagai jenis template surat keluar yang digunakan.

(3) Terdapat fitur untuk memproses template surat keluar untuk penginputan penerbitan
nomor surat keluar.

(4) Terdapat fitur untuk melakukan persetujuan (approved) dan penolakan (rejected)
terhadap surat keluar yang sedang diproses, serta tersedia fitur tambah catatan kesalahan
apabila surat keluar yang dibuat ditolak.

(5) Terdapat fitur untuk menghapus surat keluar ketika telah ditolak.

(6) Terdapat fitur untuk melacak siapa pembuat surat keluar, hal ini dapat ditandai
berdasarkan IP Addreass komputer milik pegawai dengan IP Addreass komputer yang
digunakan pegawai saat pembuatan surat keluar.

b. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional terdiri dari kebutuhan perangkat keras komputer (hardware) dan

perangkat lunak (software). Kebutuhan non-fungsional sebagai alat bantu pendukung

(Damayanti et al., 2021). Kebutuhan non-fungsional adalah tipe kebutuhan yang berisi

properti apa yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem yang berhubungan dengan

operasional, platform sistem dan sebagainya (Indradewi & Wibawa, 2021). Kebutuhan non-
fungsional yang digunakan dalam pemodelan aplikasi persetujuan surat mencakup :

(1) Laptop atau Komputer, digunakan untuk menggunakan aplikasi.

(2) Browser (Chrome, Mozila, MS Edge dll), digunakan sebagai platform dari aplikasi.

(3) WIFI dan Internet, digunakan untuk mengakses aplikasi yang telah terhubung ke local
hosting server.

(4) DBMS MySQL, digunakan sebagai penyimpaan data dari aplikasi.

(5) Bahasa pemrograman PHP, digunakan sebagai kode perintah program dari pembuatan
aplikasi yang sedang dikembangkan.

(6) Visual Studio Code, digunakan sebagai kode editor untuk mengetikkan kode program.

2. Quick Plan & Modelling Quick Desain

Pada tahapan ini penulis melakukan perencanaan cepat dalam membangun sistem berdasarkan
kebutuhan fungsional pada tahapan communication, dan mulai membuatkan model desain dari
aplikasi untuk mendeskripsikan kebutuhan fungsional kepada pelanggan (client).

a. Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem berjalan merupakan gambaran alur tentang sistem paraf berjenjang dan
persetujuan surat keluar yang konvensional sedang berjalan di Staklim Sumut, yang
berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan pihak yang terlibat. Dalam
proses pembuatan surat keluar pada Staklim Sumut harus melalui persetujuan dari beberapa
pihak. Persetujuan dalam konteks surat mengacu pada tindakan atau proses di mana pihak
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yang berwenang atau yang memegang otoritas menyetujui isi dari surat tersebut. Persetujuan
ini menandakan persetujuan resmi terhadap konten, tindakan, atau permintaan yang
terkandung dalam surat. Orang yang berhak memberi persetujuan untuk surat keluar dari
Staklim Sumut ialah Kepala Stasiun Klimatologi (Kasklim). Sebelum surat keluar berakhir
pada tahap persetujuan oleh Kaslim, surat keluar yang telah dibuat oleh seseorang yang
disebut operator, harus melewati tahap verifikasi oleh beberapa orang verifikator yang
disebut dengan paraf berjenjang. Paraf berjenjang dalam konteks surat adalah proses
persetujuan atau tanda tangan yang melibatkan beberapa tingkatan atau level keputusan dari
suatu struktur organisasi. Dalam sistem ini, sebuah surat atau dokumen perlu mendapatkan
persetujuan atau tanda tangan dari sejumlah individu atau pihak yang berbeda sebelum surat
tersebut dapat dianggap sah atau diangkut lebih lanjut dalam prosesnya. Didapatkan bahwa
pihak yang terlibat terdiri atas 4 orang yang memainkan peran dan tugas masing-masing dari
mereka yaitu Operator, Verifikator, Kasklim, dan pengirim surat keluar. Sistem berjalan
paraf berjenjang dan persetujuan surat keluar, terlihat pada Gambar 2 dibawah ini :

Analisis Sistem Berjalan

( Pembuatan & ¢
Penerbitan Nomor Surat

q ‘ : "~ Pencetakan & "V'.
SR © | _———""\_ Penyerahan Surat /

Operator [ Pemeriksaan Surat

<include> . e |

N Z ¥ <include> e L1l

N o~ N i Verifikator
/ Persetujuan

Surat e

S—t /~ Penolakan

Surat
{

‘ L <efxten£i>-

Ll

Kasklim { Revisi Surat Y

/ Pengiriman — ——

. - ‘_’_-_-'

Pengirim

Gambar 2. Sistem Berjalan

b. Analisis Sistem Usulan

Analisis sistem usulan merupakan penggambaran dari sistem yang diinginkan atau diusulkan
dari hasil perbaikan sistem yang sedang berjalan sebelumnya (Pratama et al., 2023) sebagai
solusi dari permasalahan yang terjadi berdasarkan identifikasi masalah yang telah disusun
sebelumnya. Sistem usulan yang diajukan oleh penulis untuk aplikasi persetujuan surat
keluar Staklim Sumut terlihat pada Gambar 3 berikut :
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Login —
Pombuatan Tujuan Bary
Pembuatan Nama Pengirim Baru

} Pengambilan Template Surat
P
\ {
<inciude> |
Operator o~ Ver#ikator
Pembuatan & Penerbitant |
Nomor Surat

“ntiude

L]

Penyerahan Surat —

Kasklim
“INg e
“extenc>

.
Pemoriksaan

* Surat
. Penghapusan e

Surat
nciuce

- inchudo
Persetujuan ™
Surat Penoclakan
Surat

mcude>

a
Pemberian
Catatan
Kesalahan

xtang
.

Revisl Surat

Lo:;o\n —
Gambar 3. Sistem Berjalan

Setiap aktor memiliki fungsi dan hak aksesnya masing-masing terhadap use case. Berikut

ini penjelasan dari setiap use case :

(1) Login, digunakan untuk masuk atau untuk dapat menggunakan aplikasi persetujuan
surat. Pada proses login diperlukan sebuah akun, dimana akun akan dimiliki oleh 3 aktor
yaitu masuk sebagai Operator, Verifikator, atau Kasklim.

(2) Pembuatan Tujuan Baru, fitur ini digunakan untuk menambahkan nama instansi/tujuan
baru dari surat keluar yang akan dikirim. Nama dari instansi/tujuan baru yang baru saja
ditambahkan, akan disimpan menjadi daftar nama instansi/tujuan dari surat keluar yang
dibuat, didalam tabel database.

(3) Pembuatan Nama Pengirim Baru, fitur ini digunakan untuk menambahkan nama
pengirim baru dari surat keluar yang akan dibuat. Nama dari pengirim baru, yang baru
saja ditambahkan, akan disimpan menjadi daftar nama pengirim surat, didalam tabel
database aplikasi.

(4) Pengambilan Template Surat, fitur ini digunakan untuk memilih jenis template surat
keluar yang akan digunakan dalam proses pembuatan dan penerbitan nomor surat.

(5) Pembuatan Dan Penerbitan Nomor Surat, fitur ini digunakan untuk melakukan proses
pembuatan dan penerbitan nomor surat, seperti mengisi data-data atau keterangan nomor
surat keluar yang sesuai kategori dan sub-kategori dari surat, dan tanda tangan dari surat.

(6) Penyerahan Surat, fitur ini digunakan untuk melakukan penyerahan surat keluar, dari
surat yang telah berhasil dibuat. Surat keluar yang telah berhasil dibuat akan diserahkan

ke verifikator atau kasklim untuk dilakukan proses pemeriksaan surat.
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(7) Penghapusan Surat, fitur ini digunakan untuk menghapus surat keluar yang telah dibuat
sebelumnya. Jika surat yang telah dibuat sebelumnya terdapat kesalahan atau tidak
sengaja dibuat, surat tersebut dapat dihapus dengan menggunakan fitur ini.

(8) Pemeriksaan Surat, fitur ini digunakan untuk melakukan proses pemeriksaan surat
keluar, dari surat yang telah diserahkan ke verifikator atau kasklim. Surat keluar yang
telah melewati tahap pemeriksaan, maka akan ditentukan apakah surat itu disetujui,
ditolak, atau perlu adanya revisi.

(9) Persetujuan Surat, fitur ini digunakan untuk menyetujui surat keluar yang telah diajukan.
Proses persetujuan surat hanya bisa dilakakukan oleh aktor verifikator dan kasklim.
Persetujuan surat terjadi ketika surat sudah dianggap baik dan tidak ada lagi kesalahan
pada surat tersebut.

(10) Penolakan Surat, fitur ini digunakan untuk menolak surat yang telah diajukan. Proses
penolakan surat hanya bisa dilakakukan oleh aktor verifikator dan kasklim. Penolakan
surat terjadi ketika surat masih terdapat kekurangan atau kesalahan pada surat tersebut.

(11) Pemberian Catatan Kesalahan, fitur ini digunakan untuk memberikan catatan
kesalahan pada surat keluar yang telah ditolak. Catatan ini berisi apa saja kekurangan
atau kesalahan dari surat yang dibuat, untuk dilanjutkan tahap direvisi dari surat.
Pemberian catatan kesalahan hanya bisa dilakakukan oleh aktor verifikator dan kasklim.

(12) Reuvisi Surat, fitur ini digunakan untuk melakukan revisi dari surat keluar yang telah
diberikan catatan kesalahan. Maka akan diperbaiki sesuai catatan/instruksi dari
verifikator atau kasklim.

(13) Logout, digunakan untuk mengeluarkan akun yang sedang digunakan, atau keluar dari
aplikasi persetujuan surat.

c. Activity Diagram

Activity Diagram Operator

Cperator Sitem

: J

Buka Apitasl Persebijsan Surpt t = Wesanpikar Fom Logn =

Memawbbar Usemam N
Password § States

.
% Meoz Pin Menamadian
. - +
wnpam Surmt Halaman Becanda

Menarpduan Halamae
-
Downiced Tempians Serm
Mendownioad
- -
anpae Surm
v
Kik Menu Permrbitan | o Menamplian Fomels Untub
Nomer Surat Panertitan Nomer Surt

Penggsae Nomor, Kategen, |
SubKaleged, Tangpal, D1
]
¥ Tombel
Euat Surat
]
Mk Mana Merampdcan Hasman

3 s 1 o Al Syt
States Surat Qat Sales Sun

Meninggs Pecsetipar

Darl Vertihany *

*

Gambar 4. Activity Diaigram Dari Operatdf
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Pada Activity Diagram dari operator, pegawai/staf yang ditugaskan untuk membuat
dan menerbitkan nomor surat, diharuskan login menggunakan akun yang terdaftar sebagai
operator. Setelah berhasil login, maka akan dibawa ke halaman beranda. Selanjutnya klik
pada menu pilih template surat untuk dibawa ke halaman daftar dari berbagai jenis template
surat. Operator akan memilih template surat yang akan digunakan dengan mengklik tombol
unduh template surat. Berikutnya klik pada menu penerbitan nomor surat, untuk
memunculkan pop-up formulir untuk pengisian nomor, kategori, sub-kategori, tanggal, dll
dari surat yang akan dibuat. Setelah selesai melakukkan penerbitan nomor surat, terakhir
klik tombol buat surat baru dibagian paling bawah pop-up formulir penerbitan nomor surat.
Surat yang berhasil dibuat akan dipindahkan pada menu status surat dan akan menunggu
persetujuan dari verifikator.

Activity Diagram Verifikator
. ‘

Buts Apscam Pursatyjuan Swmt 1 o Merarmgdian Form Logn e

Memasubxan Usemane
Fassword, & Status

Kik Menu | NMenampékan
- t
Status Surt Halamon Berarda

o Menampikun Salaman
Dan Status Sum
Meraowakad Surat Yasg
Telah Deuat Opesator w
Usuk Dventias

v v
Surel Tertmde

o X Tembel | Telas Dastyju

Setjs |
'

W% Tombol
Yolak Surat Tertandal
[ * Teish Ditotak
.
Kk Tombal Tameus
Catatan Mesalahan
Surat Yang Telah
Divertfeanl Dipndatiesn =
K Mare Riwwyat Surl

Gambar 5. Activity Diagram Dari Verifikator

Pada Activity Diagram dari verifikator, pegawai/staf yang berkedudukan sebagai
kepala sub bagian tata usaha jika ingin memverifikasi surat yang telah dibuat oleh operator,
diharuskan login menggunakan akun yang terdaftar sebagai verifikator. Setelah berhasil
login, maka akan dibawa ke halaman beranda. Selanjutnya klik pada menu status surat untuk
dibawa ke halaman daftar dari surat yang sedang menunggu untuk diverifikasi. Berikutnya
klik tombol lihat surat, maka akan mengunduh surat yang telah dibuat oleh operator untuk
mulai melakukan verifikasi, untuk menemukan kesalahan dan kekurangan dari surat yang
telah dibuat. Apabila surat sudah dianggap baik dan tidak ada lagi kesalahan didalam surat,
maka klik tombol setujui, kemudian surat tersebut diberi tanda telah disetujui oleh
verifikator. Apabila surat masih terdapat kekurangan atau kesalahan, maka klik tombol tolak,
kemudian surat tersebut diberi tanda telah ditolak oleh verifikator. Verifikator dapat
memberikan catatan kesalahan dari surat, dengan cara mengklik tombol tambah catatan.
Setelah proses verifikasi telah selesai dilakukan oleh verifikator, surat yang telah diverifikasi

tersebut akan dipindahkan pada menu riwayat surat.
117




William Lutfi Rahman Harjo, Siti Saniah, Armansyah
Jurnal llmu Komputer dan Bisnis (JIKB), November-2024, VVol.XV, No.2, hal. 110-125

Activity Diagram Kasklim

‘ Kaskim Sistem

Buka Aphkasi Persstjuan Surat | » Menamgikan Fomm Login e

Memasy kkan Usernames
Fassword, & Stalus

>

Bartuasd Mass
L}

Kl Meno . Menampikan
Status Surat Halaman Beranda

Menamplian Halaman
Dan Status Sural

Mencownload Surat Yang Telah
Diverfikasi Okeh Verifikalor

v
Surast Tertandai

Kik Tombol | Telah Dratujui

Setujul
A 4

Kik Tambol =
Toiak o Surat Tertandai
Telah Diolak

L]

Kik Tombal Tambah

Cattan Kesalahao 3
Surat Yang Telah

Dwerfikasl, Dipndahian »

Ke Menu Rwayat Sumat

v

Gambar 6. Activity Diagram Dari Kaslim

Pada Activity Diagram dari kaslim, pegawai/staf yang berkedudukan sebagai kepala
stasiun klimatologi jika ingin memverifikasi surat yang telah disetujui oleh verifikator,
diharuskan login menggunakan akun yang terdaftar sebagai kasklim. Setelah berhasil login,
maka akan dibawa ke halaman beranda. Selanjutnya klik pada menu status surat untuk
dibawa ke halaman daftar dari surat yang sedang menunggu untuk disahkan oleh kasklim.
Berikutnya klik tombol lihat surat, maka akan mengunduh surat yang telah disetujui oleh
verifikator. Kasklim juga dapat memverifikasi kembali surat yang telah disetujui oleh
verifikator. Apabila surat sudah dianggap baik dan tidak ada lagi kesalahan didalam surat,
maka klik tombol setujui, kemudian surat tersebut diberi tanda telah disahkan oleh kaslim.
Apabila surat masih terdapat kekurangan, kesalahan, atau ada perubahan situasi yang terjadi
dipertengahan jalan. maka klik tombol tolak, kemudian surat tersebut diberi tanda telah
ditolak oleh kasklim. Kaslim juga dapat memberikan catatan kesalahan dari surat, dengan
cara mengklik tombol tambah catatan. Setelah proses verifikasi telah selesai dilakukan oleh
kasklim, maka surat yang telah diverifikasi tersebut dipindahkan pada menu riwayat surat.

d. Sequence Diagram

Pada Sequence Diagram untuk ketiga aktor, menggambarkan lebih jelas alur secara umum
bagaimana proses dari pembuatan dan penerbitan nomor surat, paraf berjenjang dan
persetujuan surat, hingga surat disahkan, didalam aplikasi yang sedang dikembangkan.
Setiap pesan pada Sequence Diagram menggambarkan interaksi antara aktor dalam urutan
waktu, memberikan gambaran visual tentang bagaimana komunikasi dan tindakan yang
terjadi didalam sistem. Sequence Diagram untuk ketiga aktor terlihat seperti pada Gambar

7,8, dan 9 berikut :
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Sagamace Deagram Oparston
Form Pemertstan [l Hataman States
Nomor Swrwt Sermt

Verifieatoe

‘Gambar 7. Sequence Diagram Untuk Oberator

Verithestor Kaskim Opeiator

icf'.f,‘

’GambaAr 8. Sequ»ence Diagram Un;fuk OpeI:ato}

Seguence Daagram KaskSen
Halaman Status Ndnm Riwayat

Kauum Ve mla J]

Gambar 9. Sequence Diagram Untuk Kasklim

e. Class Diagram

Class Diagram memberikan gambaran tentang hubungan antara tabel-tabel yang terdapat
dalam database. Class Diagram digunakan sebagai petunjuk dalam pembentukan struktur
dari database. Class diagram ini memberikan gambaran struktur kelas dan hubungan antara
kelas-kelas didalam sistem dari aplikasi persetujuan surat keluar. Ini membantu dalam
pemodelan dan pemahaman tentang bagaimana data dan fungsionalitas sistem ini terstruktur.
Class Diagram untuk pemodelan database dari aplikasi persetujuan surat keluar terlihat pada
Gambar 10 berikut :
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Gambar 10. Class Diagram Dari Aplikasi Persetujuan Surat

f. Entity Relationalship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan alat visual yang digunakan untuk
mendeskripsikan berbagai entitas beserta hubungannya dalam suatu sistem atau database.
Ini membantu dalam merancang struktur database dengan memodelkan entitas, atribut, dan
hubungan di antara entitas-entitas tersebut. ERD untuk pemodelan database dari aplikasi
persetujuan surat keluar terlihat pada Gambar 11 berikut :

eV
. -
‘ / -

Gambar 11. ERD Database Dari Aplikasi Persetujuan Surat
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3. Construction of Prototype

Pada tahapan ini penulis membuat desain/model dari aplikasi persetujuan surat keluar, dimana
desain terdiri dari pemodelan user interface yang akan diimplementasikan dan juga
mementingkan user experience dari tata letak elemen-elemen seperti tombol, teks, text field,
dan komponen lainnya agar dapat digunakan dengan efektif dan nyaman oleh pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemodelan Aplikasi
Pemodelan tampilan aplikasi adalah proses membuat representasi visual kasar dari suatu aplikasi
atau produk digital sebelum tahap pengembangan yang lebih lanjut. Tujuan utamanya adalah untuk
menyajikan ide-ide desain secara visual kepada tim pengembangan, pelanggan (client). Pemodelan
user interface membantu dalam berkomunikasi ide desain, dan merancang pengalaman pengguna
yang baik. Berikut pemodelan user interface dari aplikasi persetujuan surat keluar :

Lego
Instansi

Usemame

Password

Status Hak Akses

Tombol Login

Gambar 12. Pemodelan Halaman Login Dari Aplikasi
Gambar 12 diatas menunjukkan pemodelan tampilan interface dari halaman login. Terdapat
5 elemen yaitu elemen paling atas terdapat logo, kemudian elemen text field untuk mengisikan
username dan password, kemudian elemen combo box untuk memilih status hak akses dan terakhir
tombol untuk login.

OO Ketusr

Gambar 13. Pemodelan Halaman Beranda
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Gambar 13 menunjukkan pemodelan tampilan interface dari halaman beranda. Pada
halaman ini, dibagian sebelah kiri terdapat logo dan nama aplikasi serta menu-menu yang akan
digunakan oleh pengguna dan dibagian sebelah kanan terdapat indikator informasi dari status surat
keluar, informasi pengguna, video cara penggunaaan aplikasi, dan indikator informasi dari surat
keluar yang telah selesai.

Logo

instansi Nama Aplikasi

Panduan

Menu

Menu

Menu Unduh Template Surat

Menu
Menu

Menu

Tombol Keluar

Gambar 14. Pemodelan Halaman Unduh Template Surat Keluar

Gambar 14 diatas menunjukkan pemodelan tampilan interface dari halaman untuk
mengunduh template surat keluar. Dibagian sebelah kanan terdapat daftar dari semua jenis
template surat keluar beserta tombol untuk mengunduh file tersebut.

Logo Form Penerbitan Nomor Surat Keluar

Nama Aplikasi
Instansi Kategori Surat Keluar

Combo Box

Sub-Kategori Surat Keluar

Combo Box
Menu Sub-Sub Kategori Surat Keluar
Combo Box
Menu Agenca Penhal
Tex Fiela Texd Fieid
Menu Siaps Pembust Surat Keluar Tonggal Surat Ketuar Dibuat
Toxt Floid Toxt Fald
Menu Sefat Surat Keluar Nomor Surat Kekuar
Combo Box Taxt Frold
Menu Nama Penginm
Combo Box
Menu Nama Penerima atau Tujuan
Combo Box
Upload Template Surat Keluar
Choose File
Yool Batal Tombol Terbitkan
Tombol Keluar Nomor Surat Keluar

Gambar 15. Pemodelan Halaman Formulir Penerbitan Nomor Surat Keluar
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Gambar 15 menunjukkan pemodelan tampilan interface dari pop-up formulir penerbitan
nomor surat keluar. Pop-up formulir untuk penerbitan nomor surat keluar terdiri dari 12 elemen
penting yang harus ada dalam penerbitan nomor surat keluar, yang memiliki 3 jenis elemen input
yang diantaranya ada text field, combo box, dan upload file. Terakhir terdapat tombol untuk
terbitkan nomor surat keluar dan tombol untuk membatalkan.

Logo

instansl  Nama Aplikasi
ans

Menu
Menu
Menu B ul pung digroses
Menu
Menu

Menu

Tombol Keluar

Gambar 16. Pemodelan Halaman Status Surat Keluar

Gambar 16 diatas menunjukkan pemodelan tampilan interface dari halaman status surat.
Dibagian sebelah kanan terdapat daftar dari semua status surat keluar yang sedang dalam proses
untuk diverifikasi maupun dalam proses menunggu persetujuan (approved).

Logo N Aplik
r olikas '
Instansi ke hieon Pancuar

Pancsciee Sure

Menu
Menu
Menu
Menu Howayat Sul
Menu

Menu

Pagm haley
Tombol Keluar Bt odio o

Gambar 17. Pemodelan Halaman Riwayat Surat Keluar

Gambar 17 diatas menunjukkan pemodelan tampilan interface dari halaman riwayat surat
keluar. Dibagian sebelah kanan terdapat daftar dari semua riwayat surat keluar yang telah disetujui
(approved) ataupun yang telah ditolak (rejected).
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang pemodelan aplikasi persetujuan surat keluar pada Stasiun Klimatologi
Sumatera Utara, yang merupakan penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan SDLC dan metode
prototype bertujuan memodelkan sistem yang dimaksud untuk meningkatkan nilai efektivitas dan
efisiensi persetujuan surat keluar ditempat tersebut. Dengan memanfaatkan data-data yang relevan
yang diperoleh dari observasi ke lembaga yang dimaksud dan wawancara langsung ke petugas
persuratan, maka model selesai dirancang dan dievalusi dengan kriteria layak diteruskan pada tahapan
pengembangan ke platform berbasis web untuk digunakan oleh calon pengguna terakhir. Saran yang
dapat diberikan dari jurnal ini yaitu dapat memberikan manfaat dan wawasan berharga bagi
komunitas penelitian dan praktisi yang berkepentingan dalam pengembangan aplikasi serupa di
berbagai organisasi.
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